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Abstract −The community service program by KKN Group 139 in Gantiwarno 

Village aims to assist the development of Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) through the installation of banners and the creation of Google Maps. 

This research was conducted through visits and interviews with local MSME 

owners, such as Sri Pak Ino Tofu Factory and mushroom entrepreneurs. The 

installation of banners serves as a location marker to enhance the visibility of 

MSMEs, thereby facilitating online motorcycle taxi drivers and attracting potential 

customers' attention. Additionally, evaluations were conducted before and after the 

program through the completion of questionnaires to measure the community's 

knowledge about MSME locations. The results show a significant increase in 

knowledge following these actions. By leveraging digital technology, it is hoped that 

MSMEs can expand their market reach and improve their product competitiveness. 

This program reflects the importance of education about digital technology in 

assisting local business operators.  

 

Abstrak - Program pengabdian masyarakat oleh Kelompok KKN 139 di Desa 

Gantiwarno yang bertujuan untuk membantu pengembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) melalui pemasangan banner dan pembuatan 

Google Maps. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan kunjungan dan 

wawancara dengan pemilik UMKM lokal, seperti Pabrik Tahu Sri Pak Ino dan 

pengusaha jamur. Pemasangan banner berfungsi sebagai penanda lokasi untuk 

meningkatkan visibilitas UMKM, sehingga mempermudah pengemudi ojek 

online dan menarik perhatian calon pelanggan. Selain itu, evaluasi dilakukan 

sebelum dan sesudah program melalui pengisian kuesioner untuk mengukur 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang lokasi UMKM. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah dilakukan 

tindakan tersebut. Dengan memanfaatkan teknologi digital, diharapkan 

UMKM dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing 

produk mereka. Program ini mencerminkan pentingnya edukasi tentang 

teknologi digital dalam membantu pelaku usaha lokal. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
UMKM atau Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan salah satu jenis usaha yang memiliki peran untuk 

perekonomian di negara berkembang. UMKM salah satu jenis usaha aktif yang dijalankan secara sendiri sehingga 

dapat menguntungkan secara pribadi maupun badan usaha[1]. UMKM dapat membantu meningkatkan perekonomian 

negara salah satunya dengan terciptanya lapangan pekerjaan, mengurangi kemiskinan, sehingga dapat meningkatkan 

ekonomi negara dalam bentuk lokal maupun nasional [2]. UMKM dianggap berpotensi besar dalam membantu 

pemulihan ekonomi negara setelah krisis moneter [3]. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha perdagangan yang dikelola oleh badan usaha atau 

perorangan yang merujuk pada ekonomi kreatif. UMKM juga salah satu pendorong proses peningkatan ekonomi 

Indonesia beberapa belakangan ini sejalan dengan sosialisasi hukum yang dilakukan otonomi daerah, semua 

pemerintah daerah bersaing menggali potensi daerahnya yang berarti mendukung pendapatan asli daerah 

[4].Kelompok usaha kecil dan menengah (UMKM) adalah kelompok yang paling besar dan terbukti tahan terhadap 
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berbagai macam krisis ekonomi, terutama di Indonesia. UMKM juga berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi, 

mengurangi kemiskinan, menciptakan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat[5]. 
Digital marketing merupakan pemasaran digital yang dilakukan dengan cara promosi melalui media digital 

secara online Digital marketing, mencakup pemasaran interaktif dan terpadu, membantu produsen, perantara pasar, 

dan calon konsumen berinteraksi satu sama lain. Dengan digital marketing, pengusaha dapat memenuhi kebutuhan 

dan keinginan calon konsumen dengan lebih mudah [6]. Digital marketing dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi informasi berupa internet untuk memasarkan dan menjual produk.Hal tersebut dapat dilakukan melalui 

sosial media (Facebook, Instagram. Tiktok), website, land page, blog, maketpalce dan whatsaap [7]. 

Di era digital saat ini, keberadaan teknologi informasi dan media digital menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar.Google Maps merupakan layanan internet yang paling banyak 

digunakan saat ini. Google Map adalah layanan informasi berbentuk peta yang dikembangkan oleh Google yang 

menawarkan inforomasi dalam bentuk peta jalan visual dengan foto terbaru [8]. Pengguna dapat mengakses peta 

Google online di www.maps.google.com.Tampilan Google Maps berbentuk gambar satelit yang dapat diperbesar, 

diperkecil dan digeser serta berbagai mode gambar Situs ini menawarkan layanan interaktif kepada pengguna. Salah 

satu keuntungan menggunakan Google Maps adalah pencarian lokasi yang lebih cepat, kemudahan penyimpanan 

peta, kemampuan untuk diakses kapan pun dan dimana pun, pemahaman tempat baru yang mungkin belum diketahui 

sebelumnya, dan pembaharuan data yang lebih cepat daripada menggunakan peta konvensional [8]. 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu kunci penting dalam 

meningkatkan perekonomian lokal di Indonesia, terutama di desa-desa yang masih kurang memanfaatkan teknologi 

digital. Kurangnya kemampuan UMKM lokal dalam memanfaatkan dan mengelola teknologi digital, seperti 

penggunaan Google Maps dan pemasangan banner, menjadi salah satu hambatan utama dalam meningkatkan 

pemasaran produk. Desa Gantiwarno, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar, memiliki potensi UMKM yang 

besar. Namun potensi tersebut belum dioptimalkan. Akibatnya, terdapat kebutuhan akan pendampingan, khususnya 

dalam aspek digitalisasi dan pemasaran, karena banyak pelaku usaha di wilayah ini belum sepenuhnya memanfaatkan 

teknologi digital. Pelaku-pelaku usaha tersebut masih mengandalkan metode pemasaran tradisional, seperti promosi 

melalui mulut ke mulut atau hanya mengandalkan pasar lokal yang terbatas.Meskipun memiliki produk berkualitas 

dan potensi pasar yang cukup besar, banyak diantara mereka yang kesulitan menjangkau konsumen di luar wilayah 

mereka atau memperkenalkan produk mereka secara lebih luas. Itu disebabkan karena mereka masih kurang dalam 

memanfaatkan teknologi digital yang memiliki peluang lebih besar, serta keterbatasan mereka dalam akses informasi 

tentang cara memasarkan produk secara online.  

Salah satu inovasi yang dapat meningkatkan pemasaran produk adalah dengan melakukan pendampingan 

terkait penggunaan platform Google Maps dan pemasangan banner.Google Maps adalah alat yang memudahkan 

pencarian lokasi bisnis di dunia maya yang memberikan keuntungan besar bagi UMKM dalam memperkenalkan 

usaha mereka kepada konsumen yang lebih luas, baik lokal maupun luar daerah. Dengan menandai lokasi usaha di 

Google Maps, konsumen dapat dengan mudah menemukan usaha tersebut, mengetahui informasi penting dan bahkan 

memberikan ulasan yang dapat meningkatkan kredibilitas dan daya tarik bisnis tersebut. Selain itu, pemasangan 

banner digital di platform-platform lokal maupun media sosial dapat memberikan promosi yang efektif untuk 

menarik perhatian konsumen potensial, dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan metode 

pemasaran konvensional. 

Untuk memajukan UMKM di Desa Gantiwarno, Kelompok KKN 139 melaksanakan pendampingan guna 

mengembangkan dan memberdayakan pelaku UMKM. Di Desa Gantiwarno, ada beberapa UMKM, seperti Pabrik 

pembuatan tahu, pengusaha jamur tiram, jamur kuping, pengusaha kue, bakso, nasi kucing, dan lain sebagainya. 

Tetapi, banyak dari UMKM tersebut belum terdata di desa. Oleh karena itu, Kami kelompok KKN 139 Desa 

Gantiwarno melakukan kunjungan ke beberapa UMKM dan mewawancarai pemiliknya dan selanjutnya kami 

memutuskan untuk melakukan pendampingan pembuatan Google Maps untuk Pabrik Tahu Sri Pak Ino dan 

memasang banner di Kampung Jamur Gantiwarno. Kami berharap, dengan melakukan pendampingan pembuatan 

Google Maps dan pemasangan banner, dapat membantu UMKM lokal dalam mengembangkan usahanya, terutama 

di Dusun Jetis, yang dikenal sebagai pusat pengusaha jamur kuping. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi tentang pemanfaatan teknologi digital 

kepada para pelaku usaha di Desa Gantiwarno terkait dengan pembuatan google Maps dan pemasangan banner 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemasaran lokal dan memperluas jangkauan pasar UMKM di desa 

tersebut.Melalui pendampingan ini, diharapkan UMKM dapat memperoleh pemahaman dan keterampilan yang 

diperlukan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja pemasaran dan daya saing produk 

mereka. 

 

 

 



 

 

 

Sibawaihi, Digitalisasi UMKM: Pendampingan Pembuatan “Google Maps” …| 193 

 

 

 

 

 

2. METODE PENGABDIAN  

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu : 

1. Tahap Persiapan  

Sebelum memulai kegiatan pengabdian, dilakukan survey/kunjungan ke beberapa UMKM untuk 

mengumpulkan informasi tentang permasalahan yang terjadi pada UMKM di Desa Gantiwarno. Hasil survey 

akan dijadikan materi untuk focus group discussion (FGD) yang dihadiri oleh tim Kelompok KKN 139. FGD 

bertujuan untuk menemukan solusi dari permasalahan yang terjadi dan dialami oleh UMKM. Kegiatan 

Persiapan dilakukan pada tanggal 02-18 Agustus 2024 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai solusi dari permasalahan 

yang dihadapi oleh UMKM. Kegiatan pertama dilakukan pemasangan banner ke UMKM Pabrik Pembuatan 

Tahu dan Kampung Jamur Gantiwarno  pada tanggal 07 September 2024. Kegiatan kedua, tim pengabdian 

melakukan pendampingan pembuatan Google maps ke UMKM Pabrik Pembuatan Tahu dengan menggunakan 

metode tutorial. Kegiatan Ketiga merupakan diskusi dan umpan balik terkait pengelolaan aplikasi Google 

maps.Kegiatan dua dan tiga dilakukan dengan kunjungan langsung/tatap muka ke lokasi UMKM berdasarkan 

waktu yang telah disepakati. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui dampak pengabdian.Untuk mengetahui dampak yang terjadi setelah 

dilakukannya Pendampingan Pembuatan Google Maps dan Pemasangan Banner, dilakukan pengisian kuisioner 

sebelum dan sesudah kegiatan.Evaluasi ini dilakukan untuk melihat indikator keberhasilan berupa 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terhadappemanfaatan teknologi digital kepada para 

pelaku usaha di Desa Gantiwarno yang dapat meningkatkan kinerja pemasaran dan daya saing produk mereka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Digital Marketing 

Era Pasar Bebas ASEAN telah berlangsung sejak tahun 2015, hal inilah yang merupakan salah satu alasan bagi 

pelaku UMKM untuk semakin berinovasi dalam memajukan usaha mereka. Kecanggihan teknologi menjadi salah 

satu peluang bagi para pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha di tengah persaingan tak terlihat yang ada di 

dunia digital [6]. UMKM seringkali menghadapi tantangan seperti akses terhadap teknologi, ini disebabkan 

kurangnya sumber daya manusia.Keterbatasan ini dapat membatasi potensi pertumbuhan dan daya saing mereka.[9] 

Era digital membawa perubahan besar dalam cara bisnis dilakukan. Teknologi dan digitalisasi memberikan 

peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan potensi UMKM, efisiensi operasional, meningkatkan akses pasar 

[10], dan memperluas jangkauan konsumen.[9] 

Keberadaan digital marketing erat kaitannya dengan platform atau aplikasi media digital.Tentunya hal ini 

untuk memudahkan pelaku UMKM dalam mempromosikan barangnya.Indonesia dengan penduduk sekitar 285juta 

jiwa dikenal sebagai salah satu negara dengan penduduk yang aktif bersosial media.Hal ini merupakan modal yang 

cukup besar bagi pelaku UMKM dalam mempromosikan barang menggunakan media sosial yang sering digunakan 

oleh masyarakat.Misalnya saja Facebook, Instagram, Whatsapp, Youtube, dan lain sebagainya.Belakangan kemudian 

muncul platform atau aplikasi ojek online sebagai wadah untuk mempromosikan dan mendistribusikan barang ke 

konsumen, misalnya Gojek dan Grab.[6].  

Untuk mempermudah para pengemudi Gojek dan Grab dalam menemukan titik lokasi UMKM, diperlukan 

upaya strategis yang meliputi pembuatan banner sebagai penanda fisik lokasi serta pendaftaran titik lokasi UMKM 

pada platform digital seperti Google Maps. Pemasangan banner yang jelas, informatif, dan mudah terlihat akan 

membantu menarik perhatian pengemudi maupun calon pelanggan yang melintas di sekitar area tersebut. Selain itu, 

pendaftaran titik lokasi di Google Maps sangat penting untuk memastikan lokasi UMKM dapat diakses dengan 

mudah melalui aplikasi navigasi.Dengan adanya titik lokasi yang terdaftar, pengemudi ojek online dapat menerima 

panduan arah yang lebih akurat, sehingga meminimalkan resiko kesalahan rute dan menghemat waktu pengantaran. 

Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan visibilitas UMKM di mata konsumen, tetapi juga mendukung 

kelancaran operasional layanan pengantaran berbasis aplikasi. Secara keseluruhan, kombinasi antara penanda fisik 

dan kehadiran digital akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan dan daya saing UMKM di era digital 

saat ini. 
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a. Pendampingan Pemasangan Banner 

 
                                         (a)                                                                   (b) 

Gambar 1. (a) Pemasangan Banner Kampung Jamur Gantiwarno; (b) Pemasangan Banner pada UMKM 

Pabrik Tahu Sri Pak Ino 

 

Gambar ini memperlihatkan dokumentasi setelah dilakukan pemasangan banner yang digunakan sebagai 

penanda lokasi UMKM. Banner ini dipasang di tempat yang strategis, seperti di depan took, di persimpangan jalan, 

atau di area yang mudah terlihat oleh pengguna jalan. Desain banner dibuat dengan ukuran yang cukup besar, 

menggunakan warna mencolok, dan memuat informasi yang jelas, seperti nama UMKM, jenis usaha, alamat lengkap, 

serta petunjuk arah sederhana jika diperlukan. Tujuan utama pemasangan banner ini adalah untuk meningkatkan 

visibilitas UMKM, sehingga mempermudah pengemudi ojek online seperti Gojek dan Grab dalam menemukan titik 

lokasi dengan lebih cepat dan akurat.Selain itu, banner ini juga membantu menarik perhatian calon pelanggan yang 

melintas di sekitar area tersebut, sehingga berpotensi meningkatkan jumlah kunjungan dan penjualan. 

Pemasangan banner sebagai penanda fisik menjadi salah satu strategi efektif yang mendukung kehadiran 

UMKM di ruang publik, terutama bagi usaha yang belum sepenuhnya mengandalkan promosi digital. Ketika 

dikombinasikan dengan pendaftaran lokasi di Google Maps, upaya ini memberikan manfaat ganda, yaitu kemudahan 

akses secara offline dan online. Dengan demikian, UMKM dapat memperluas jangkauan pasarnya serta 

meningkatkan daya saing di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif. 

 

b. Pendampingan Pembuatan Google Maps 

UMKM Pabrik Tahu Sri Pak Ino sudah memiliki titik lokasi di Google Maps, sehingga hal ini dapat 

memudahkan pelanggan jika ada pelanggan yang ingin mengunjungi langsung untuk membeli atau melihat produk 

secara langsung dengan datang ke UMKM Pabrik Tahu Sri Pak Ino. Pendaftaran titik lokasi di Google Maps 

bertujuan untuk meningkatkan visibilitas digital UMKM, sehingga memudahkan pelanggan dan mitra pengemudi 

ojek online seperti Gojek dan Grab dalam menemukan lokasi dengan akurasi tinggi.Fitur navigasi yang tersedia di 

Google Maps memungkinkan pengguna mendapatkan petunjuk arah yang tepat, mengurangi resiko tersesat dan 

mempercepat waktu tempuh. 

 

 

 
Gambar 2. Titik Lokasi UMKM Pabrik Tahu sri Pak Ino di Google Maps 
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 Selain mempermudah akses, kehadiran UMKM di Google Maps juga meningkatkan kredibilitas usaha karena 

pelanggan dapat melihat ulasan, rating, dan testimoni dari pengunjung lain. Hal ini berperan penting dalam 

membangun kepercayaan dan menarik lebih banyak pelanggan baru.Secara keseluruhan, pendaftaran lokasi di 

Google Maps menjadi bagian dari strategi transformasi digital UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan daya saing di era teknologi saat ini. 

 

Evaluasi 

Untuk melihat tingkat keberhasilan program pengabdian masyarakat ini dilakukan evaluasi melalui pengisian 

koesioner sebelum program dilaksanakan berupa pre-test dan setelah program selesai dilaksanakan berupa post-test 

yang dibagikan melalui google form. 

 

Gambar 3. Persentase Hasil koesioner sebelum pemasangan Banner dan Pembuatan titik lokasi di Google 

Maps 

 

Gambar ini menunjukkan hasil analisis kuesioner yang menggambarkan tingkat pengetahuan responden 

tentang lokasi UMKM sebelum dilakukan pemasangan banner dan pembuatan Google Maps.Menariknya, data yang 

ditampilkan menunjukkan persentase yang cukup tinggi dalam hal pengetahuan responden mengenai lokasi UMKM, 

meskipun belum ada dukungan dari penanda fisik maupun peta digital yang terstruktur.Tingginya persentase ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keberadaan UMKM yang sudah cukup dikenal di lingkungan sekitarnya, 

promosi dari mulut ke mulut, atau adanya pasar atau pusat perdagangan lokal.Namun, meskipun tingkat pengetahuan 

awal sudah tinggi, hak ini belum sepenuhnya mencerminkan kemudahan akses secara keseluruhan, terutama bagi 

pelanggan baru atau mitra pengemudi ojek online yang tidak familiar dengan wilayah tersebut. Oleh karena itu, 

pemasangan banner dan pembuatan google maps tetap dianggap penting untuk meningkatkan akurasi navigasi, 

memperluas jangkauan pasar, serta memastikan bahwa UMKM dapat lebih mudah ditemukan oleh audiens yang 

lebih luas di luar komunitas lokal.  

 

Gambar 4. Persentase Hasil koesioner setelah pemasangan Banner dan Pembuatan titik lokasi di Google Maps 
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Berdasarkan hasil kuisioner, terdapat peningkatan persentase setelah dilakukan pemasangan banner dan 

pembuatan google maps.Meskipun perbedaan persentasenya tidak terlalu besar, perubahan ini menunjukkan bahwa 

kedua strategi tersebut memberikan manfaat nyata.Pemasangan banner membantu menarik perhatian secara langsung 

bagi orang yang melintas di sekitar lokasi, sementara pembuatan Google Maps mempermudah orang dalam 

menemukan lokasi secara digital.Peningkatan ini menunjukkan bahwa meskipun dampaknya tidak terlalu signifikan 

secara angka, upaya tersebut tetap efektif dalam meningkatkan visibilitas dan kemudahan akses. Hal ini penting 

karena bahkan perubahan kecil dapat berdampak positif dalam jangka Panjang, terutama dalam hal peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap lokasi atau layanan yang ditawarkan 

 

4. SIMPULAN 

Pendampingan digitalisasi UMKM melalui pembuatan Google Maps dan pemasangan banner di Desa 

Gantiwarno, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar, menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital 

berperan penting dalam meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM di era modern. UMKM sebagai salah satu 

pilar utama ekonomi lokal di desa ini masih menghadapi berbagai kendala dalam pemasaran, terutama karena 

keterbatasan pemanfaatan teknologi digital. Banyak pelaku usaha yang masih mengandalkan metode pemasaran 

tradisional seperti promosi dari mulut ke mulut dan mengandalkan pelanggan tetap di wilayah sekitar. Pada tahap 

pelaksanaan, dilakukan dua intervensi utama, yaitu pemasangan banner dan pembuatan titik lokasi UMKM di Google 

Maps.  

Pemasangan banner dilakukan di beberapa lokasi strategis, seperti Kampung Jamur Gantiwarno dan Pabrik 

Tahu Sri Pak Ino, untuk meningkatkan daya tarik visual dan memudahkan pelanggan dalam menemukan lokasi usaha 

secara langsung. Desain banner dibuat dengan mempertimbangkan elemen visual yang menarik dan 

informatif, mencantumkan informasi penting seperti nama UMKM, jenis usaha, alamat lengkap, dan petunjuk arah 

sederhana jika diperlukan. Pemasangan banner ini tidak hanya berfungsi sebagai penanda fisik tetapi juga sebagai 

strategi pemasaran yang efektif dalam menarik perhatian calon pelanggan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat tentang lokasi UMKM 

setelah dilakukan pemasangan banner dan pembuatan titik lokasi di Google Maps. Meskipun persentase peningkatan 

tidak terlalu besar, hasil ini menunjukkan bahwa upaya digitalisasi memberikan dampak positif terhadap visibilitas 

dan aksesibilitas UMKM. Selain itu, kehadiran UMKM di Google Maps juga meningkatkan kredibilitas 

bisnis, karena pelanggan dapat melihat rating dan ulasan dari pengguna lain, yang pada akhirnya dapat membangun 

kepercayaan konsumen terhadap produk atau jasa yang ditawarkan oleh UMKM.Secara keseluruhan, program 

pendampingan digitalisasi UMKM ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital, khususnya Google Maps 

dan pemasangan banner, dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan pemasaran lokal. 

 

5. SARAN  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami dan 

memanfaatkan teknologi digital secara luas. Tidak hanya terbatas pada penggunaan Google Maps dan pemasangan 

banner, tetapi juga mencakup strategi pemasaran digital yang lebih komprehensif, seperti pemanfaatan media sosial, 

marketplace, dan website untuk memperluas jangkauan bisnis mereka. Selain itu, pelaku UMKM perlu diberikan 

pelatihan khusus dalam mengelola dan memperbarui informasi bisnis mereka di Google Maps. Tujuannya agar profil 

bisnis mereka tetap relevan, informatif, dan menarik bagi pelanggan.Dengan demikian, bisnis yang dijalankan dapat 

lebih dikenal dan memiliki daya saing yang lebih baik di era digital. 
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